BAB V

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa dasar pertimbangan hukum
Hakim menggunakan Yurisprudensi Mahkamah Agung Republik Indonesia
Nomor 379-K/AG/1995 tanggal 26 Maret 1997 yang menyatakan bahwa
Suami Isteri yang tidak berdiam serumah lagi dan tidak ada harapan untuk
dapat hidup rukun kembali, maka rumah tangga tersebut telah terbukti retak
dan pecah, sehingga tujuan perkawinan sebagaimana dimaksud Pasal 1
Undang - Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan jo. Pasal 3
Kompilasi Hukum Islam yaitu untuk menciptakan rumah tangga yang
bahagia, sakinah mawaddah warahmah tidak akan tercapai. Dengan
demikian unsur kedua telah terpenuhi.

Berdasarkan hasil penelitian, Pertimbangan Hukum Hakim hanya
memutus perkara tersebut dengan Pasal 39 ayat (2) huruf f Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 19 huruf f Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun 1975 dan Pasal 116 luruf f Kompilasi Hukum Islam, alasan
perceraian yang disebabkan karena antara suami isteri terus terjadi
perselisihan dandan pertengkaran dantidak ada harapan akan rukun kembali
dalam rumah tangga, Menurut Peneliti Pertimbangan Hukum Hakim
hendaknya dilengkapi dengan Pasal 33 Undang- Undang Nomor 1 Tahun
1974 Tentang perkawinan, suami isteri wajib saling cinta mencintai,
hormat-menghormati,setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satu

kepada yang lain, dan Pasal 5 huruf a ( Melakukan kekerasan fisik ) dan d (
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Melakukan Penelantaran rumah tangga ) Undang — Undang Nomor 23
Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga

B. Saran

Majelis Hakim hendaknya lebih cermat dan teliti dalam memutus perkara

agar memenuhi keadilan masyarakat.



